
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh hasil belajar 

produktif terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Busana di Kota 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar mata pelajaran produktif seluruh siswa kelas XII SMK busana di 

Kota Yogyakarta masuk dalam kategori kompeten 

2. Tingkat minat berwirausaha siswa kelas XII SMK busana di Kota Yogyakarta 

terbagi menjadi empat, dari 152 subyek kategori kategori sangat tinggi yaitu 73 

%  ( 111 siswa), kategori tinggi  23 % ( 35 siswa), kategori rendah 2 % (3 siswa) 

dan kategori sangat rendah 2% (3 siswa). 

3. Terdapat pengaruh hasil belajar terhadap minat berwirausaha, diketahui Fhitung  

adalah 18.029, sedangkan  Ftabel untuk sampel 152 adalah 6.806894. Nilai sign. 

sebesar 0,000  lebih kecil dari nilai α(0,05). Sesuai hasil tersebut nilai Fhitung  > 

Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diartikan  terdapat pengaruh 

antara hasil belajar produktif terhadap minat berwirausaha. 

4. Kontribusi hasil belajar terhadap minat berwirausaha sebesar 10,7%. 

B. Implikasi 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 



siswa kelas XII SMK Busana di Kota Yogyakarta kompeten . Hal ini mengandung 

implikasi bahwa kedepannya siswa SMK Busana di Kota Yogyakarta lebih 

memperbaiki kemampuan dan cara belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar lagi 

khususnya dibidang produktif. Bagi Guru khususnya Guru mata pelajaran produktif 

diharapkan bisa lebih memperhatikan  siswa pada saat proses belajar mengajar agar 

siswa dapat lebih memahami lagi tentang materi yang diajarkan di sekolah. Selain itu 

mohon guru lebih menanamkan lagi minat berwirausaha bagi siswa yang sudah 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi, yang mana kemungkinan sukses wirausahawan 

dengan hasil belajar tinggi lebih tinggi pula. 

Minat berwirausaha adalah keadaan pikiran secara sadar mengarahkan perhatian 

(pengalaman serta tindakan) terhadap suatu objek (tujuan) atau jalan untuk 

mencapainya (Bird, 1989). Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa variasi hasil dari 

beberapa sekolah yaitu: 

Untuk siswa SMK N 4 Yogyakarta dan SMK 2 PIRI Yogyakarta, berdasarkan 

hasil pengisian kuisioner perlu memperbanyak dan memperluas lagi pengetahuan 

tentang produk-produk maupun jasa khususnya dalam bidang busana sehingga lebih 

membuka wawasan tentang dalam bidang seperti apa yang akan memulai untuk 

berwirausaha. Bagi guru diharapkan dapat lebih membantu siswa mengetahui tentang 

hal-hal baru tentang dunia busana sehingga siswa tidak merasa kesulitan lagi dalam 

mencari kesempatan untuk membuat usaha baru. 

Untuk siswa SMK N 6 Yogyakarta berdasarkan kuisioner yang telah diisi 

menunjukkan bahwa perlu lebih adanya dukungan orang tua kepada siswa untuk 



membuka usaha dalam bidang busana sehingga bagi guru diharapkan bisa memberi 

pengetahuan bagi orang tua tentang pentingnya memberiakan dorongan bagi anaknya 

baik secara ekonomi maupun secara mental agar anak bisa lebih percaya diri dalam 

memulai usaha khususnya bidang busana. 

Untuk siswa SMK  BOPKRI 2 Yogyakarta dan SMK Muhammadiyah 4 

Yogyakarta berdasarkan hasil kuisioner menunjukkan bahwa siswa masih perlu 

pengetahuan tentang wirausahawan, siswa masih merasa takut kehilangan terlalu 

banyak waktu, tenaga dan pikiran serta ingin berwirausaha untuk mendapatkan 

kedudukan social yang tinggi di masyarakat. Sehingga bagi guru bisa lebih 

memberikan gambaran bagi siswa tentang seperti apakah menjadi seorang wirausaha 

atau bisa membuat acara dimana siswa bisa berbagi ilmu dan pengetahuan dengan 

wirausahawan sehingga siswa dapat memiliki gambaran yang pasti seperti apakah 

dunia usaha. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sesuai kesimpulan pertama yaitu hasil belajar siswa kompeten Hal ini 

mengandung arti bahwa kedepannya siswa SMK Busana di Kota Yogyakarta lebih 

memperbaiki kemampuan dan cara belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar 

lagi khususnya dibidang produktif. Bagi Guru khususnya Guru mata pelajaran 

produktif diharapkan bisa lebih memperhatikan  siswa pada saat proses belajar 



mengajar agar siswa dapat lebih memahami lagi tentang materi yang diajarkan di 

sekolah. 

2. Sesuai kesimpulan kedua yaitu minat berwirausaha siswa mayoritas pada kategori 

sangat tinggi hal ini berarti mohon guru lebih menanamkan lagi minat 

berwirausaha bagi siswa yang belum mempunyai minat berwirausaha yang tinggi, 

yang mana kemungkinan sukses wirausahawan dengan hasil belajar tinggi lebih 

tinggi pula. Selain itu guru juga bisa lebih memperluas wawasan siswa tentang 

dunia usaha sehingga siswa dapat lebih tertarik memasuki dunia usaha. 

3. Sesuai kesimpulan ketiga yaitu terdapat pengaruh hasil belajar terhadap minat 

berwirausaha, tetapi merupakan pengaruh negatif dengan besar pengaruh 10,7 % 

sehingga bagi guru produktif lebih meningkatkan aspek-aspek yang masih belum 

maksimal yang sudaah diulas dalam implikasi sehingga terdapat kemungkinan 

apabila ada yang meneliti variabel ini kembali sudah terdapat perubahan yang 

lebih baik perihal pengaruh hasil belajar terhadap minat berwirausaha. 


